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Abstrak 

Malaria masih merupakan masalah kesehatan global termasuk di Indonesia. Kabupaten 
Banjarnegara merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang mempunyai masalah malaria cukup 
serius. Sampai dengan tahun 2002 telah tercatat 86 desa endemis dari 276 desa yang ada, sedangkan 175 
desa terancam menjadi daerah HCI (High Case lncidens), jumlah penderita malaria pada tahun 2001 
sebanyak 6. 793 orang (API: 7,47 %o) meningkat menjadi 13.401 orang (API: 15,33 %o) pada tahun 2002 
dan 90, 2% dari kasus penderita indigenous 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bionomik nyamuk anopheles dan kebiasaan penduduk 
yang menunjang kejadian malaria di lokasi penelitian. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif, karen a menggambarkan bionomik nyamuk 
vektor dan kebiasaan penduduk. Penelitian ini bertempat di Kecamatan Pagedongan, Kabupaten 
Banjarnegara, Provinsi Jawa Tengah dilaksanakan pad a bulan Februari Nopember 2005. 

Tempat berkembangbiak Anopheles spp positif adalah kobakan air (belik) dan bekas ga/ian pasir di 
sungai dan mat a air. Kebiasaan nyamuk Anopheles spp menggigit orang di dalamdan di luar rumah hampir 
sama banyaknya. Terjadi peningkatan jumlah nyamuk yang tajam pada bulan September. Aktivitas 
menggigit di dalam rumah dimulai pad a pukul 18.00-19.00. Sedangkan aktivitas menggigit di luar rumah 
meningkat pad a pukul21. 00-22.00 dan mencapai puncaknya pad a pukul22. 00-23.00 dan 03.00-04.00. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya nyamuk tersangka vektor, kondisi lingkungan dan 
pengetahuan masyarakat menjadi faktor yang menunjang kejadian malaria di desa wilayah Kecamatan 
Pagedongan. Saran yang diberikan adalah meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang malaria dan 
mengurangi keberadaan tempat-tempat perkembangbiakan nyamuk. 
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PENDAHULUAN 
Malaria masih merupakan masalah 

kesehatan global termasuk di Indonesia, karena 
selain banyak menyerang usia produktif yang akan 
berakibat pada menurunnya produktifitas kerja, juga 
masih ditemukan adanya kematian karena malaria 
pada bayi dan anak balita akan berdampak pada 
Angka Kematian lbu (AKI} dan Angka Kematian Bayi 
(AKB}. 

Kabupaten Banjarnegara merupakan salah 
satu kabupaten di Jawa Tengah yang mempunyai 
masalah malaria cukup serius. Sampai dengan tahun 
2002 telah tercatat 86 desa endemis dari 276 desa 
yang ada, sedangkan 175 desa terancam menjadi 
daerah HCI (High Case lncidens}, jumlah penderita 
malaria pada tahun 2001 sebanyak 6.793 orang (API 
: 7,47 %o} meningkat menjadi 13.401 orang (API : 
15,33 %o) pada tahun 2002 dan 90,2% dari kasus 
penderita indigenous. 

Pemeriksaan mikroskopis menunjukkan 
positif Plasmodium falciparum bulan Nopember 
2004 sampai dengan Januari 2005 terdapat 24 
kasus. Terbanyak Desa Kendaga Puskesmas 
Banjarmangu II sebanyak lima dan terbanyak kedua 
Desa Twelagiri sebanyak empat. Jumlah kasus yang 
ditemukan pada bulan paling dekat dengan waktu 
penelitian berada di Desa Twelagiri Wilayah 

*Staf Loka Litbang P2B2 Banjarnegara 

Puskesmas Pagedongan (bulan Januari sebanyak 
tiga kasus) maka untuk mengurangi bias 
mengingat pada responden (pernah menderita 
malaria dengan hasil laboratorium positif 
Plasmodium falciparum} diambil sebagai lokasi 
penelitian. 

Kasus malaria yang selalu ada di 
Kecamatan Pagedongan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu adanya sumber penularan, 
kepadatan vektor, dan adanya lebih dari 1 jenis 
vektor, kondisi lingkungan yang mendukung 
berkembangbiaknya vektor sepanjang tahun, serta 
perilaku individu dan kelompok untuk menghindari 
gigitan nyamuk masih kurang. Kejadian malaria 
akan meningkat apabila terjadi peningkatan kontak 
dengan nyamuk vektor malaria. 1inggi rendahnya 
tingkat kontak dengan nyamuk vektor malaria 
terutama berkaitan dengan faktor perilaku 
seseorang. Faktor perilaku tersebut meliputi 
kebiasaan keluar malam, kebiasaan memakai 
kelambu, kebiasaan menggunakan obat nyamuk 
dan sebagainya. Seringnya kontak dengan 
nyamuk vektor malaria juga tergantung dengan 
kondisi lingkungan rumah yang meliputi : 
mudahnya nyamuk masuk ke dalam rumah, dan 
ada/tidaknya tempat perindukan, persinggahan 
nyamuk di sekitar rumah, dan ada/tidaknya 
kandang ternak. 

Sehubungan dengan kondisi tersebut di 
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